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Curriculum 2013 is a learning that emphasize on the affective aspect, which is the 
behavior changing. A teacher should be able and understand the process of 
assessing. One of them is the behavior assessment. This research is intended to 
find out the implementation of behavior assessment in science learning by the 8
th
 
grade teachers in second semester curriculum 2013 in SMP Swasta Surakarta in 
academic year 2014/2015. This research used qualitative descriptive design, the 
data collection was done with the documenter study technique that was behavior 
assessment instrument in lesson plan made by the science teachers, observation of 
behavior assessment implementation in the science learning process in second 
semester in academic year 2014/2015, and also interview with the science 
teachers about the behavior assessment, then analyzed by descriptive statistic. 
The result showed that the teachers’ ability in arranging behavior assessment 
instrument by observation technique was 72.2%, self assessment technique was 
68.03%,  peer assessment technique was 69.55%, all three were included in good 
category and journal technique was included in very poor category (22.2%). For 
the teachers’ ability in the implemenattion of behavior assessment in science 
learning process, for observation technique was 83.86%, self assessment 
technique 58.33%, peer assessment technique 58.33%, all three were included in 
good category. Meanwhile, journal category was included in very poor category 
which was 0%. Therefore, it can be concluded that the teachers’ ability in 
arranging behavior assessment instrument in lesson plan was good (57.9%) and 
observation of behavior assessment implementation in the process of science 
learning was included in poor category (45.13%). 
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Kurikulum 2013 merupakan sebuah pembelajaran yang menekankan pada aspek 
afektif atau perubahan perilaku. Untuk seorang guru harus mampu dan 
memahami cara penilaian. Salah satunya adalah penilaian sikap. penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan penilaian sikap pada pembelajaran 
IPA oleh guru kelas VIII semester genap kurikulum 2013 di SMP swasta 
Surakarta tahun ajaran 2014/2015. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif, teknik pengumpulan data dilakukan dengan studi dokumenter berupa 
instrumen penilaian sikap dalam RPP yang dibuat oleh guru IPA, observasi 
pelaksanaan penilaian sikap dalam proses pembelajaran IPA semester genap 
tahun ajaran 2014/2015 serta wawancara terhadap guru IPA tentang penilaian 
sikap, dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian diperoleh 
bahwa kemampuan guru dalam menyusun instrumen penilaian sikap teknik 
observasi (72,2%), teknik penilaian diri (68,03%), teknik penilaian antar-teman 
(69,55%) ketiganya termasuk kategori baik dan teknik jurnal termasuk sangat 
kurang baik (22,2%), sedangkan kemampuan guru dalam pelaksanaan penilaian 
sikap dalam proses pembelajaran IPA  untuk teknik observasi (63,86%), teknik 
penilaian diri (58,33%), teknik penilaian antar-teman (58,33%), ketiganya 
termasuk kategori baik. Untuk teknik jurnal temasuk sangat kurang baik (0%). 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam menyusun 
instrumen penilaian sikap dalam RPP termasuk baik (57,9%) dan observasi 
pelaksanaan penilaian sikap pada saat pembelajaran IPA  termasuk kurang baik 
(45,13%). 
 












Cakupan yang harus dilakukan dalam proses pembelajaran salah satunya 
adalah penilaian guru terhadap peserta didik, yang memiliki tujuan penilaian bagi 
peserta didik adalah untuk dapat mengetahui sejauh mana peserta didik tersebut 
berhasil mengikuti pembelajaran yang diberikan oleh guru (Arikunto, 2009). 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 66 tahun 2013 tentang 
Standar Penilaian Pendidikan. Sistem penilaian dalam kurikulum 2013 sangat 
komplek, salah satunya adalah penilaian kompetensi sikap dalam pembelajaran 
yang merupakan serangkaian kegiatan yang dirancang untuk mengukur sikap 
peserta didik sebagai hasil dari suatu program pembelajaran (Kemendikbud, 
2013). 
Fenomena yang terjadi dalam pelaksanaan kurikulum 2013 mengenai 
permasalahan pelaksanaan penilaian sikap salah satunya adalah guru SMA Negeri 
2 Purwokerto menanyakan mengenai pelaksanaan penilaian sikap (observasi, 
penilaian diri, penilaian antarteman dan jurnal guru) harus dilaksanakan setiap KD 
atau tidak (Langgeng, 2014), hal ini diperlihatkan bahwa guru di sekolah masih 
belum memahami tentang penilaian sikap. Mengingat salah satu penekanan dalam 
kurikulum 2013 adalah penilaian sikap, maka pelaksanaannya perlu diperhatikan 
di sekolah-sekolah. Selain itu dengan adanya penelitian ini kendala-kendala yang 
dialami oleh guru dapat diketahui dan dicari solusinya.  
Dalam Permendikbud Nomor 81a tahun 2013 dan menurut Kunandar 
(2009) menjelaskan secara umum, objek sikap yang perlu dinilai dalam proses 
pembelajaran berbagai mata pelajaran adalah sebagai berikut: a) Sikap terhadap 
materi pelajaran, b) Sikap terhadap guru/pengajar, c) Sikap terhadap proses 
pembelajaran, d) Sikap berkaitan dengan nilai-nilai atau norma-norma tertentu 
berhubungan dengan suatu materi pelajaran, e) Sikap berhubungan dengan 
kompetensi afektif lintas kurikulum yang relevan dengan mata pelajaran. 
Menurut Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 dan Darmansyah (2014) 
adapun cara penilaian sikap dibagi menjadi 4 penilaian yaitu: a) teknik observasi, 
b) teknik penilaian diri Sendiri (teknik penilaian diri terbuka dan skala Semantic 
Differential), c) Penilaian Antarteman, d) Jurnal Harian. Menurut penelitian 
Ariantini, dkk (2014) menyatakan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
implementasi pengintegrasian sikap spiritual dan sosial dalam perencanaan 
terletak pada komponen tujuan, langkah-langkah, dan penilaian pembelajaran. 
Pelaksanaannya dilakukan dengan cara memberikan motivasi/dorongan, 
peringatan, arahan, teguran, penugasan, dan penguatan kepada siswa saat 
mengikuti kegiatan pembelajaran.  
Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang dikaji adalah 
bagaimana kesesuaian penyusunan instrumen penilaian sikap dan kemampuan 
dalam melaksanakan penilaian sikap oleh guru IPA kelas VIII semester genap di 
SMP swasta Surakarta tahun ajaran 2014/2015 dengan kurikulum 2013. Dengan 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan dalam penyusunan 
instrumen dan pelaksanaan penilaian sikap oleh guru mata pelajaran IPA kelas 
VIII  semester genap di SMP swasta Surakarta tahun ajaran 2014/2015 
berdasarkan kurikulum 2013. Sehingga manfaat yang dapat diajukan adalah 
memberikan bahan masukan pada guru untuk meningkatkan kemampuan 
membuat penilaian sikap sesuai tuntutan kurikulum 2013 serta sebagai bahan 
referensi bagi para peneliti selanjutnya 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Al-Islam 1 Surakarta, SMP Al-Irsyad 
Surakarta dan SMP Al-Azhar Syifa Budi Surakarta. Adapun subyek dari 
penelitian ini yaitu guru mata pelajaran IPA kelas VIII semester genap di SMP 
swasta Surakarta tahun ajaran 2014/2015, berjumlah 3 orang dengan masing-
masing sekolah diwakili oleh satu guru mata pelajaran IPA kelas VIII, sedangkan 
untuk objek penelitian ini adalah penilaian sikap mata pelajaran IPA kurikulum 
2013  kelas VIII semester genap di SMP swasta Surakarta tahun ajaran 
2014/2015. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Strategi 
penelitian ini menggunakan model studi kasus. Teknik pengumpulan data yang 
akan digunakan dengan cara dokumentasi yaitu dengan cara peneliti 
mengumpulkan data berupa RPP yang disusun oleh guru IPA, observasi 
pelaksanaan penilaian sikap pada proses pembelajaran, serta wawancara terhadap 
guru IPA tentang penilaian sikap, data yang telah didapatkan akan dianalisa sesuai 
dengan prosentasenya. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini berupa rekapitulasi pelaksanaan penilaian sikap 
ditinjau dari penyusunan RPP dan observasi pada saat proses pembelajaran IPA 
sesuai dengan kurikulum 2013 oleh guru IPA kelas VIII semester genap di SMP 
Swasta Surakarta tahun ajaran 2014/2015. 
1. Penyusunan Instrumen penilaian sikap pada pembelajaran IPA 
kurikulum 2013 oleh Guru IPA kelas VIII semester genap di SMP 
Swasta Surakarta Tahun Ajaran 2014/2015 
Menyusun Instrumen penilaian sikap merupakan salah satu tugas pokok 
dan tugas rutin guru mata pelajaran yang dilakukan untuk mengukur 
pencapaian kompetensi dasar pada KI-1 dan KI-2. Dalam menyusun 
instrumen penilaian sikap harus sesuai dengan tujuan penilaian. Karena 
instrumen penilaian ini digunakan untuk mengukur sikap peserta didik dalam 
proses pembelajaran. 
Tabel 4. Rekapitulasi penyusunan instrumen penilaian sikap pada mata pelajaran IPA 















1. Teknik observasi 80,53 72,23 63,86 216,62 72,2 (B) 
2. Teknik penilaian diri 62,46 66,63 75 204,09 68,03 (B) 
3. Teknik penilaian antar teman 62,86 69,4 76,4 208,66 69,55 (B) 
4. Teknik jurnal 0 66,6 0 66,6 22,2 (SKB) 
Jumlah  205,85 274,86 215,26 695,8 231,98 
Rata-rata 51,46 (B) 68,71 (B) 53,81 (B) 173,9 57,9 (B) 
Keterangan kriteria interpretasi skor (Riduwan, 2010) dengan keterangan sebagai berikut : 
0%-25% = sangat kurang  baik (SKB) 
26%-50% = kurang baik (KB) 
51%-75% = baik (B) 
76%-100% = sangat baik (SB) 
Berdasarkan tabel 4, ditunjukkan bahwa guru IPA kelas VIII 
semester genap di SMP Swasta Surakarta tahun ajaran 2014/2015 dalam 
menyusun instrumen penilaian sikap dalam RPP adalah baik (57,9%). Rata-
rata  prosentase tertinggi dari kemampuan guru dalam menyusun instrumen 
penilaian sikap oleh sekolah B (68,71%) termasuk baik. Karena dalam 
menyusun instrumen penilaian sikap hampir memenuhi komponen 
penyusunan dan sesuai dengan pedoman penyusunan penilaian sikap dari 
kemendikbud, sedangkan untuk perolehan prosentase terendah yaitu sekolah 
A memperoleh 51,46 %.  
Instrumen penilaian observasi yang disusun oleh guru IPA kelas VIII 
di SMP Swasta Surakarta termasuk baik (72,2%). Untuk sekolah C 
memperoleh prosentase terendah yaitu sebesar 63,83%. Prosentase tertinggi 
dalam penyusunan instrumen penilaian sikap teknik observasi oleh sekolah A 
termasuk sangat baik (80,53%). Karena dalam menyusun instrumen penilaian 
sangat baik dan hampir memenuhi komponen penyusunan penilaian sikap, 
serta SMP Al-Irsyad Surakarta sebelumnya telah mengikuti pelatihan tentang 
implementasi kurikulum 2013 selama hampir satu minggu dan salah satu 
pesertanya adalah guru mata pelajaran IPA. Sehingga, memiliki bekal yang 
cukup baik dalam menyusun instrumen penilaian sikap. Berdasarkan tabel 4, 
diperlihatkan bahwa penyusunan instrumen penilaian diri oleh guru IPA kelas 
VIII di SMP swasta Surakarta termasuk baik (68,03%). Untuk prosentase 
terendah diperoleh oleh sekolah A yaitu sebesar 62,46%. Sedangkan 
perolehan prosentase tertinggi adalah sekolah C yaitu sebesar 76,4%. Karena 
dalam menyusun instrumen penilaian diri sudah cukup lengkap  
komponennya. Walaupun baru 5 tahun mengajar tetapi keikutsertaannya guru 
IPA dalam pelatihan tetang implementasi kurikulum 2013 membuat guru 
tersebut baik dalam penyusunan instrumen penilaian sikap. 
Kemampuan guru IPA kelas VIII di SMP swasta Surakarta dalam 
menyusun instrumen penilaian antar peserta didik termasuk baik (69,55%). 
Berdasarkan tabel 4, diperlihatkan bahwa sekolah C memperoleh prosentase 
tertinggi yaitu sebesar 76,4%. Karena dalam penyusunan intrumen penilaian 
antar peserta didik komponennya cukup lengkap, mengikuti peraturan 
pembuatan instrumen penilaian sikap oleh kemendikbud dan juga latar 
belakang sekolah yang baik, memberikan pelatihan kepada guru tentang 
kurikulum 2013, sedangkan sekolah A memperoleh prosentase terendah yaitu 
sebesar 62,86 % karena dalam penyusunannya masih belum lengkap dan 
belum sesuai dengan peraturan dari kemendikbud.  
Dalam menyusun instrumen penilaian sikap melalui jurnal guru IPA 
kelas VIII di SMP Swasta Surakarta termasuk kurang baik (22,2%). Sekolah 
A dan sekolah C memperoleh prosentase 0%. Kedua guru tersebut seringkali 
tidak membuat instrumen penilaian sikap menggunakan teknik jurnal dalam 
RPP yang dibuatnya, sedangkan untuk sekolah B memperoleh prosentase 
sebesar 66,6%. Dapat dikatakan baik karena guru tersebut juga membuat  
instrumen penilaian sikap menggunakan teknik jurnal dalam RPP nya. Dalam 
penyusunan keempat instrumen penilaian sikap, prosentase terendah adalah 
teknik jurnal. Hal ini dikarenakan guru jarang membuat instrumen jurnal 
dalam RPP yang dibuatnya untuk menilai sikap peserta didik dalam proses 
pembelajaran. 
Secara menyeluruh komponen yang masih kurang dalam penyusunan 
instrumen penilaian sikap dari semua teknik yang telah dibuat oleh guru IPA 
kelas VIII di SMP swasta Surakarta adalah komponen petunjuk pengisian. 
Semua guru seringkali tidak mencantumkan cara pengisian dan skor ataupun 
rubrik penilaian. Pada komponen lembar pengamatan seringkali guru tidak 
mencantumkan skor total, sehingga mengurangi kelengkapan instrumen 
penilaian sikap, sedangkan untuk komponen  pedoman penskoran  guru 
seringkali tidak mencantumkan rumus penskoran, selain itu apabila sudah 
mencantum rumus penilaian namun belum menyertakan kriteria hasil dari 
rumus penilaian tersebut. 
Berdasarkan uraian diatas, dalam penyusunan instrumen penilaian 
sikap oleh guru IPA kelas VIII semester genap di SMP swasta Surakarta 
tahun ajaran 2014/2015 termasuk baik (57,9%) namun hanya perlu sedikit 
perbaikan pada beberapa komponen yang kurang lengkap. Menurut hasil 
penelitian Vermaningsih (2014) menunjukkan bahwa prosentase kemampuan 
guru dalam menyusun penilaian sikap di SMA se-kecamatan Boyolali 
memperoleh prosentase sebesar (93,5%) dapat dikategorikan sangat baik. 
Menurut Asmani (2009) komponen kompetensi pengelolaan pembelajaran 
yang menunjukkan kompetensi pedagogis adalah menyusun perencanaan 
pembelajaran. Salah satu nya guru harus memampu menyusun instrumen 
penilaian sikap dalam RPP dan mengembangkan kemampuannya untuk 
menyusun penilaian yang memadai. 
 
2. Pelaksanaan penilaian sikap pada pembelajaran IPA kurikulum 2013 
oleh guru IPA kelas VIII semester genap di SMP Swasta Surakarta 
Tahun Ajaran 2014/2015 
Menurut Suyanto (2014), sikap yang harus dinilai dari sebuah 
pembelajaran yaitu sikap peserta didik terhadap materi, terhadap guru atau 
pengajar, terhadap proses pembelajaran dan sikap yang berkaitan dengan nilai 
atau norma. 
Tabel 5. Rekapitulasi pelaksanaan penilaian sikap pada mata pelajaran IPA kurikulum 2013 














1. Teknik observasi 62,5 66,6 62,5 191,6 63,86 (B) 
2. Teknik penilaian diri 58,33 58,33 58,33 174,99 58,33 (B) 
3. Teknik penilaian antar teman 58,33 58,33 58,33 174,99 58,33 (B) 
4. Teknik jurnal 0 0 0 0 0 (SKB) 









Keterangan kriteria interpretasi skor (Riduwan, 2010) dengan ketrangan sebagai berikut : 
0%-25% = sangat kurang  baik (SKB) 
26%-50% = kurang baik (KB) 
51%-75% = baik (B) 
76%-100% = sangat baik (SB) 
Berdasarkan tabel 5, diperlihatkan bahwa dalam melaksanakan 
penilaian sikap dalam pembelajaran IPA kelas VIII semester genap di SMP 
swasta Surakarta tahun ajaran 2014/2015 termasuk kurang baik (45,13%). 
Dalam melaksanakan penilaian sikap guru IPA dari sekolah A dan Guru IPA 
dari sekolah C sama-sama memperoleh prosentase terendah yaitu sebesar 
44,79%. Untuk pelaksanaan penilaian sikap tertinggi adalah guru IPA dari 
sekolah B memperoleh prosentase sebesar 45,81% dan semuanya termasuk 
kurang baik. Semua guru IPA tersebut belum melaksanakan penilaian sikap 
secara maksimal, hal ini dibuktikan dengan prosentase  yang didapat kurang 
baik. Secara keseluruhan semua guru hampir tidak pernah menggunakan 
penilaian sikap melalui teknik jurnal. dikarenakan tidak memungkinkannya 
dalam melaksanakan penilaian jurnal. Hal ini dibuktikan dari seringkali 
mereka tidak menyusunnya dalam RPP dan semua guru jarang menggunakan 
teknik jurnal untuk menilai sikap peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Pelaksanaan penilaian sikap menggunakan teknik observasi termasuk 
kategori baik (63,86%). Untuk perolehan prosentase terendah diperoleh guru 
IPA dari sekolah A dan guru IPA sekolah C termasuk baik (62,5%), 
sedangkan prosentase tertinggi diperoleh guru IPA sekolah B sebesar 66,6%. 
Karena guru tersebut mampu melaksanakan penilaian sikap dengan baik, 
pada saat awal pembelajaran memberitahukan kompetensi sikap apa saja yang 
akan dinilai lalu mengamati sikap peserta didik selama proses pembelajaran. 
Untuk pelaksanaan penilaian sikap menggunakan teknik penilaian diri dan 
penilaian antar-peseta didik semua guru memperoleh prosentase sebesar 
58,33% dengan kategori baik.  Apabila guru telah melaksanakan penilaian 
sikap dengan baik maka hasil penilaian yang diperoleh akan lebih baik pula. 
Tujuan dari penilaian yang ingin dicapai oleh guru yaitu dapat mengetahui 
pencapaian indikator yang telah ditetapkan, mengetahui efektivitas proses 
pembelajaran, memperoleh umpan balik dari kemungkinan yang terjadi, 
memperoleh gambaran yang jelas tentang perkembangan sikap siswa, 
menentukan tindak lanjut pembelajaran bagi siswa (Suyanto, 2014). 
Secara keseluruhan guru IPA Kelas VIII di SMP swasta Surakarta 
masih kurang dalam pelaksanaan penilaian sikap pada saat awal pembelajaran 
guru tidak menyampaikan kompetensi sikap apa yang akan dinilai dan 
intrumen yang akan digunakan. Serta pada saat selesai melaksanaankan 
penilaian sikap dalam proses pembelajaran, guru jarang melakukan refleksi 
atau umpan balik. Karena ketika peserta didik memperoleh hasil penilaian 
yang baik dalam penilaian sikapnya, guru seharusnya memberikan kata-kata 
pujian dan apresiasi atas sikap yang telah dilakukan dengan baik oleh peserta 
didik.  
Sesuai dengan hasil penelitian tersebut, menurut Rahmawati (2014) 
terdapat perbedaan perolehan pelaksanaan penilaian sikap yang menunjukkan 
bahwa prosentase pelaksanaan penilaian sikap pada pembelajaran IPA 
kurikulum 2013 di SMP N se-kota Blitar dikategorikan baik karena guru 
sudah  mampu melaksanakan penilaian sikap dengan tepat dan benar, namun 
masih terdapat beberapa guru yang kreatifitasnya kurang dalam penyusunan 
instrumen penilaian sikap yaitu membuat intrumen penilaian yang sama pada 
semua RPP. 
Berdasarkan hasil data wawancara yang telah dilaksanakan terhadap 
guru IPA kelas VIII di SMP swasta Surakarta, menunjukkan bahwa guru IPA 
tidak menggunakan semua teknik dalam proses pembelajaran. Akan tetapi 
guru IPA tersebut sudah pernah melaksanakan keempat teknik penilaian sikap 
dan mampu memahami dan melaksankan penilaian sikap serta 
mengaplikasikan kedalam pembelajaran IPA yang diampunya. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil data penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh 
kesimpulan: Kemampuan guru mata pelajaran IPA kelas VIII di SMP swasta 
Surakarta dalam menyusun instrumen penilaian sikap dalam RPP termasuk baik 
(57,9%), sedangkan dalam melaksanakan penilaian sikap  dalam proses 
pembelajaran IPA termasuk kurang baik (45,13%). 
 
SARAN 
Saran dari penelitian yang dilakukan sebagai berikut: Guru IPA kelas VIII 
di SMP swasta Surakarta sebaiknya menggunakan semua teknik penilaian sikap 
dalam menilai sikap peserta didik, agar nilai yang didapat lebih valid dan objektif. 
Peneliti selanjutnya disarankan melakukan penelitian tentang identifikasi 
keterlaksanaan penilaian sikap di sekolah-sekolah lain di Indonesia serta meneliti 
pada guru mata pelajaran yang lainnya. 
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